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MASJID DAN PELAKSANAAN
CERAMAH MINGGU PAGI

A. MASJID DAN FERANNYA

Masjid vang disebut juga dengan “rumah Allah"
adalah nadi bagi kehidupan umat Islam, baik dalam kai-
tannya dengan kehidupan beribadah kepada @allah macpun
dalam pengembangan kehidupan bermasvyarakat. Semua akti-
vitas wmuslim selayvaknya bersumbesr dan bertolak dari
masiid.

Sejarah masiid ini dapat dikembalikan pada firman

Allah SWT dalam surat At-Taubah:108
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Sesungguhnya masjid vang didirikan atas dasar
tagwa (Masiid QGuba ), sejak hari pertama adalah
lebih patut kamu bersembahyang di dalammya. Di
dalamnvye ada orang-orang vang ingin mambersinkan
diri. Dan Allah menyukai orang-orang vang bersih.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa masjid vang dibangun
cgleh Rasulwllah atas dasar ketagwaan adalah '"Masjid

Guba' atau '"Masiid Nabawi" vang ada di kota Madinah. Ini

ditegaskan dalam Islam karena pada masa itu terdapat

45Departemen Agama. op.cit,p.299



orang-orang munatig yvang membangun masjiid dengan  tujuan
mancalakakan dan  merusak persatuan dan  kesatuan  umat
Islam. Masiid itu disebut dengan “"Masjid Dhiror', sebuah
masjid vang dibangun atas prakarsa Abu Amir ar Rahib
dari suku Ehazrai. Seorang yvang pernah menganut Agama
Nashrani dan mengajarkan ilmu~ilmu ahlul kitab serta
mempunyai kedudukan yang penting dalam kalangan merska.
Setelah Rasulullah mendapat pengikut banyvak di Madinah,
maka Abu  Amir mendirikan bangunan menverupai masjid
dengan tuiuvan mneelakakan orang Islam vang beribadat di
Masiid Uuba’ mendirikan fasilitas kekafiran, memecah
belah wumat Islam, dan memberikan perlindungan kepada
orang—orang vang memusuhi I'slam.46
Mengenai masjid penting yang pertama didirikan
Rasulullah adalah Masjid Madinah. Masjid ini pada wmula-
nya sangat sederhana, yaitu merupakan lapangan persegi
enpat berdinding batu bata. Bagian sebelah utara diberi
atap dan pada awalnya bagian utara adalah arah kiblat,
Bayt Al-Magdis. Fketika kiblat diubah ke arah HMekkah,
maka bagian selatan diberi atap pula. Atap bagian utara
tidak dibuka dan bawahnya dipergunakan sebagai tempat
berlindung Ahl Al-Shuffah dan menginap pada malam hari.

Mereka adalah orang-orang vang telah meninggalkan semua

4&Departemen Agama RI. Algur’an dan

Tafsirnya IV
( Semarang : Effhar offset, 1993 ). pp.248-251

o
I



harta kekayaannya di Mekkah dan turut hijrah dengan Nabi
Muhammad ke Medinah. Di kediaman baru ini mereka tidak
mempunyai harta kekayvaan lagi dan tidak mempunvai apa-
apa lagi. Sebelah timur masjid ini didirikan dua ruang
kecil untuk kedua isteri Mabi, Saudah dan Aisvah. Pintu-
nya di sebelah barat dan orang ke luar dari situ lang-
sung ke dalam ruang Masjid.

Dari gambarab di atas, maka terlihat bahwa Masjid
Madinah yang dibina nabi. berfungsi bukan hanya untuk
melakukan ibadah shalat, tetapi juga tempat berlindung
dan menginap bagi Ahl Al Shuffah dan rumah tempat ting-
gal bagi Nabi dan keluarga. Di Masjid itulah, Nabi
menyampaikan ajaran—ajaran Islam, nasihat—-nasihat, dan
juga pidato—-pidato. Di sinilah, Beliau bertindak sebagai
hakim dan memutuskan persengketaan—persengketaan di
kEalangan umat. Di Masjid ini juga Rasulullah bermusyawa-—
rah dengan para sahabat, mengatur siasat perang dan
siasat negara. Dengan demikian Masjid tidak hanya
sebagai pusat peribadatan seperti shalat saja, tetapi
juga merupakan pusat—-pusat kegiatan sosial, seperti
pembinaan akhlak, pembinaan ilmu agama, pembinaan rema-—
ja. Masjid juga berperan sebagai pusat pengembangan ilmu

pengetahuan umat If.-?»lam.."'r’-r

47Harun Nasution. Isfam RKRasional ( Bandung:
Mizan, 1993)., pp. 248-249
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B.

RIWAYAT RINGKAS MASJID JAMIK GRESIK

Kyai Tumenggung Fusponegoro, pada waktu it
menjabat bupati Tandes menerima perintah dari kompeni
Belanda (VOC) untuk memerangi Suropati (bupati di Fase-
dahan}. Sesampainya kvai Tumenggung Fusponegara tiba di
seberang wetan bersama-sama dengan serdadu Belanda,
dipertengahan jalan beliau berhenti dan singgah di desa
Dempol di bawah bumi Malang. Dalam pertempuran ini
Suropati akhirnya dapat di bunuh Belanda dan bala tenta-
ranya Jjuga banyvak vang tewas dan berpencar melarikan
diri. Jasa Suropati berhasil di angkut dan di bawah lari
oleh prajuritnvya untuk kemudian di kubur agar tidak
diketahui oleh pihak Belanda. Tetapi pihak Belanda tidak
senang karena belum berhasil menemukan jasad Suropati.
Akhirnya Eelanda menyuruh pasukannya untuk mencari
kuburan Suropati. Setelah ditemubkan jasad Suropati di-
ambil kemali untuk di bakar dan dibuang ke laut. Peris-—
tiwa ini terjadi pada tahun Jawa 1633,

Setelah meninggalnya Suropati semua perwira
Belanda dan prajuritnya meninggalkan tempat dan kembali
ke markasnya. Sedangkan kyai Tumenggung Fusponegoro
sendiri berhenti tinggal di desa Dempol. Selama di sini
beliau sering-—sering berkelana masuk ke hutan—hutan di
sekitarnya, bahkan akhirnya bisa masuk ke daerah Mojopa—
hit/kKerajaan Mojopahit. Di sinilah beliau menemukan

sebuah kayu besar panjang namanya Cempu Maling, Juga
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ditemukan beberapa buah batu besar seperti batu berben-—
tuk katak dan Falinggihan dan batu Werono vang sekarang
berada di kuburan Fusponegoro dan ditemukan juga batu
Adek-adek vang sekarang terletak di depan pintu kuburan
Maulana Malik Ibrahim.

Setelah meninggalkan desa Dempol Kyai Tumenggung
Fusponegoro pulang kembali ke Tandes dan menyuruh orang-
orang mengambil kayu Cempu Maling dan batu-batu vyang
diteﬁukannya di keraton Majapahit. Sesampainva di Tandes
kayu Cempu Maling tersebut di potong-potong oleh Kyai
Tumenggung Fusponegoro menjadi lima potong untubk sediaan
bedug, di antaranya vang satu potong dipergunakan untuk
saru Bedug Masiid Jamik Gresik. Setelah itu tidak terla-—
lu lama Kyai Tumenggung Fusponegoro mengambil sebidang
tanah di Gresik yvang di sebut Gapuro pada tahun Jawa
1647,

Setelah bermukim di Gresik kyai Tumenggung Fus-
ponegoro memulal niatnya mendirikan Masjid untuk sholat
Jum’ad. Sebuah Masjid kecil dengan pavon atep (bukan
genteng). Tidak lama kemudian beliau meninggal dunia dan
bedudukannya digantikan oleh putranvya bernama kKyai

Tumenggung Joyonegoro, beliau mempunyai adik tunggal

bapak lain ibu bernama Kyai Ngabei Surowikromo yang
menjadi Abdi Dalem pada Sesuhunan Manghkurat di Kertosu-~
ro. kyai Ngabei Surowikromo ini diberi kepercayaan

kedudukan sebagai Bupati Kanoman di Tandes dengan diberi
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Sebagali perlengkapan data diperlihatkan Jjuga
struktur Remaja Masjid Jamik Gresik dan susunan panitia

penvelenggara Ceramah Minggu Fagi.
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nama kKvai Tumenggung Fusponegoro, sedang yang menjabat
bupati Kasepubhan ialah ¥yai Tumenggung Joyvonegoro terse-—
but di atas. |

Fada suatu waktu kyai Tumenggung Fusponegoro
(Bupati Kanoman) menghadapi persengketaan dengan kompeni
Belanda vyang akhirnva beliau diusir dari negeri Gresik
dipindah ke negeri Bandan.

Fada saat itu Kyai Tumenggung Joyonsgoro mampun-—

vai rencana akan memperluas Masjid Gresik karena kenya-

rt

aan orang-orang vang sholat Jum’at bertambah banyak,
tapi rencana beliau ini belum sampai terlaksana, kedudu-
ban belisau diganti oleh Kyai Tumenggung Suronegoro.

Adapun kKyai Tumenggung Fusponegoro vang dipindah
di negeri Bandan aleh Belanda itu diganti oleh FkKyal
Tumenggung Tiriorejo (putra mantunya Kyai Tumenggungd
Suronegoro sendiri). Akhirnya Masiid Gresik yang kecil
itu berhasil dibangun menjadi lebih besar. Feristiwa itu
terjadi pada tahun Jawa 1482.

Setelah meninggalnya kKyai Tumenggung Suronegoro,
tedudukannya digantikan oleh adiknya bernama kKyai Tu~
menggung  Astronegoro  dengan jabatan Bupati FKanoman.
Adapun kyai Tumenggung Tirtorejo sendiri menjabat Bupati
Kasepuhan vang tidak lama kemudian digantikan oleh Kyai
Tumenggung Arionegoro dengan jabatan vang sama sebagail
Bupati Kasepuhan. Adapun tyai Tumenggung Astronegoro

digantikan oleh adiknya lagi bernama FKyai Tumenggung
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Erotonegoro. Fada saat ini Masiid Jamik Gresik vang
semula dibangun atas usaha Kyai Tumenggung Joyonagoro
ditimpa musibah kebakaran total vang berasal dari koba-—
ran api rumah seorang penduaduk di Eauman Lor bernama pak
Salam. FPeristiwa itu terjadi pada tabhun Jawa 1717. Eira-
kita satu  tabun kemudian Masjid sudah bisa di  bangun
kFembali oleh KEvai Tunenggung EBrotonegoro (Bupati FEano-
man}. Tetapi nasib tidat bisa dihindari, pada tahun Jawa
1720 Masjid ditimpa bencana lagi terkana sambaran petir.
Sahabis terjadinva peristiwa vang menyedihkan ini atas
prakarsa kEvai Tumenggung Arionegoro dan kyai Tumenggung
Brotonegoro Masjiid di bangun kembali dan rampung pada
tahun Jawa 1723. Tapi apa hendak dikata, pada tahun Jawa
1727 bencana berikutnya datang lagi. Masjid vyang baru
selesai di bangun pada tahun Jawa 1723 tersebut tertimpa
bencana kebakaran vang kedua kalinya. Api berasal dari
rumah searang tukang batik tulis {asal penduduk Kemuter-
an) bernama Mbok Sina alias Jawroh. Setelah kejadian itu
pembangunan Masjiid dilanjutkan lagi ocleh Kyai Tumenggung
Arionegoro dan Eyai Tumenggung Brotonegoro. Tidak lama
bemudian Fkyai Tumengaung Arjonegoro diberhentikan dari
jabatannva dan diganti oleh putranva bernama Arjo Adi
Megoro. Atas perintah Bubernur Jendral Herman Willem
Dasn Dels (17&6&2-1818) kKabupaten Gresilk diserahkan kepada
kvai Tumenggurg Brotonegoro sendiri dengan diberi pang-

kat Adipati. Adapun Evai Arjio Adi Negoro dipindah menja-



di Bupati Lamongan. Jadi akhirnya Masjiid Jamik OGresik
dizelesaikan sendiri oleh Eyai Adi Fati EBrotonegoro.
Tentang bahan—bahan bangunan yang berupa kayu—kayu jati
vang semula milik Eyvai Tumenggung Arjonegoro sudah
diambil alib dan dibeli oleh Kyai Tumenggung Adipati
Brotonegoro. Adapun pembangunan Masjiid ini selesai pada
tahun Jawa 1737. Sedangkan payonnya sudah dipasang
genteng dan sekaligus dibuatkan mimbar baru dan di sam-
ping kiri dan kanan Masiid dibuatkan kolam untuk wudlua.
fdapun ukuran luas Masjiid ini sebagail beribkut:

Dari Selatan ke Utara 44 kaki

Dari Timur ke Barat 73 kaki (termasuk halamannya)

Tinggi tiang 31,5 kaki serta tritis depan 11

kaki.

Tambahan kEeterangan

i. Pada tangagal 1& Januwari 1727 M yvang bertepatan dengan
tanggal 12 Rojab 1345 H, malam Ahad Fon sekitar pukul
8.00 malam waktu hujan turu dengan deras, Masjid
Jamik Gresik di sambar petir sehingga aliran listrik
terputus.

2. Pada hari Ahad Fon tanggal 10 Muharvrom 1346 H vang
bertepatan dengan tanggal 10 Juli 1927 M sakitar
pukul 9.00 pagi di mulai pemasangan ris (ruji dari
batu granit berwarna merah muda) di Masiid Jamik Gre-

sik. Femasangan itu dihadiri oleh Bupati, tapten
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Arab, Habib Umar, Fatih dan K.H Muhammad Zubair.

Fada tahun 1374 H (1933) Masjid Jamik Gresik bagian
Serambi Lor dan Kidul dibangun. Di bagian bawah tanah
dibuatkan tempat wudlu.

Fada tabun 1977 M Masjid Jamik diperluas lagi oleh
pemerintah dengan bangunan bertingkat dibagian kanan
dan kiri serts serambi Wetan sehingga berbentuk
sepertli sekarang ini.

Fada tahun 1978 M  oleh pengurus Maziid Jamik Gresik
dibangun sebuah kantor di sebelah Utara dan tempat
wudlu  di bagian Utara dan Selatan. Selanjutnya pada
tahun 1982 dibangun lagi sebuah kantor di atas tempat

wudlu di sebelah Selatan.48

Struktur Takmir Masjid Jamik Gresik

Sebagai pelengkap data keberadaan Masjid Jamik

Gresik penulis menvertakan bagan struktur Ta' mir Masjid

Jamik Gresik yvang berlaku pada saat ini. Adapun struk-

turnva tertulis di bawah inis

48ya mir Masjid Jamik Gresik. Riwayat Ringkas

Mlasiid Jamik Kota Gresik. (Grersik: ————,1982).pp.1-8
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C. PELAKSANAAN CERMIN

kegiatan Ceramah Minggu Fagi merupakan salah satu
kegiatan vang diselenggarakan oleh Remaja Masiid Jamik
Gresik, dalam hal ini Sie Dakwah. Kegiatan ini dalam
pelaksanaannya tidak hanya menjadi tanggung jawab Sie
Dakwah saja, tetapi melibatkan pihak lain di luar Sie
Dakwah. Untuk memperlancar kegiataen Ceramah Minggu Fagi
ini dibentuk kepanitiaan, berupa panitia penvyelenqagara
Ceramah Mingou Fagi. Kepanitiaan ini berlaku dalam satu
pariaode untuk masa kerja satu tahun.

Sebetulnyva Remaja Masjid Jamik Gresik ini diben-
tuk  pada tanggal 19 Oktober 1978 bertepatan dengan
tanggal 2 Dzulhijah 1398 H. Akan tetapi baru dilantik
pada tanggal 18 Februari 1979 bertepatan dengan tanggal
21 Robi'ul Awwal 1399 H. Berdirinva Rehaja Masiid Jamik
inilah memberikan inspirasi bagi para pengurusnya untuk
manyelanggarakan kegiatan—kegiatan vang berhubungan
dengan keremajaan dan keagamaan. Salah satu kegiatan
vang dilakukannya adalah kKegiatan Ceramah Minggu Fagi.

Kegiatan Ceramah Minggu Pagi pertama kali dilak-—
sanakan pada hari Minggu pertama bulan Juli 1979. atau
lima bulan setelah dilantiknva pengurus Remaja Masiid
Jdamik Gresik. Fada saat itu vang menjadi pembicara utama
adalah Bapak Drs. KH. Kholil Afsho dari Surabaya.

Fada wmulanya kegiatan Ceramah Minggu Fagi ini

hanya diperuntukkan bagi pengurus dan anggota Masjid
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saja. Ini berlangsung sampai Bulan Juli 1987. Saat itu
jumlah pesertanya relatif gedikit vaitu antara 20-50
pesaerta. FKondisi inilah yang mendorong pengurus Masjid
Jamik Gresik untuk memperluas peserta Ceramah Minggu
Fagli bagi siswa BLTF dan SLTA. Ini teriadi pada Bulan
Juli 1987.

Semenjiak diiktutkannya peserta dari siswa SLTF dan
5LTA maka pessrta Ceramah Minggu Fagi mulai bertambah
banyak. Fada tabun periode 1990/1991 sampai sekarang
peserta Ceramah minggu Fagi sudah mencapai  400-~-300
peserta. Jumlah ini cenderung meningkat terus setiap
tahun karena semakin banvaknya SLTP dan SLTA dalam

penyalanggaraan Ceramah Minggu Fagi.

n

Materi varg diberikan pada mulanya tidak dijadual
secara sistematis, biasanva tergantung kesiapan para
penceramahnya. Tapi mulai periode 1987 sampai sekarang
matari vang disajikan sudah dikelompok—-kelompokian

menjadi materi g

- Aaidah - Tafsir/Al Qur’ an - Akhlag
- Feqgih -~ Hadits
~ Umum - Tarekh

Fembinanva pun sudah terjadual secara sistematis dan

melibatkan guru—-guru agama SLTF/SLTA sekitar Gresik di

tambah beberapa mubaligh.qq

49Hasil Wawancara atau Hasil Intervieu



